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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kompensasi, Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) dan Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Surya 

Mandiri Jaya Tangerang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah mengacu pada 

pendapat Slovin, ukuran sampel yang bisa diambil dalam suatu penelitian yang mempunyai 

jumlah populasi lebih dari 100 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel 

acak sederhana (simple random sampling). Responden pada penelitian ini adalah 

Karyawan PT. Surya Mandiri Jaya Tangerang pada bagian produksi sebanyak 92 

karyawan. 

Variabel dalam penelitian ini adalah Kompensasi, Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dan Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Kompensasi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Variabel Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Beban 

Kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

Nilai koefisien determinasi (R²) di peroleh 0,392 artinya 39,2 % kepuasan kerja 

karyawan PT.  Surya Mandiri Jaya Tangerang dipengaruhi oleh variabel kompensasi, 

keselamatan dan kesehatan kerja dan beban kerja. Sebaliknya 61,8 % yang lain disebabkan 

oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 

Keyword: Kompensasi, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Beban Kerja dan 

Kepuasan Kerja. 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of Compensation, Safety and 

Health (K3) and Workload on Employee Job Satisfaction of PT. Surya Mandiri Jaya 

Tangerang. Sampling in this study is based on Slovin's opinion, the sample size that can be 

taken in a study that has a population of more than 100 people. The sampling technique 

uses simple random sampling. Respondents in this study were employees of PT. Surya 

Mandiri Jaya Tangerang in the production section of 92 employees. 

The variables in this study are Compensation, Safety and Health (K3) and Workload 

on Job Satisfaction. The data used in this study are primary data and secondary data. 

The results of this study indicate that the Compensation variable has a positive and 

significant effect on Job Satisfaction. Occupational Safety and Health (K3) variables 

influence positively and significantly on Job Satisfaction. Workload has a negative and not 

significant effect on Job Satisfaction. 

The coefficient of determination (R²) was obtained 0.392, meaning 39.2% of job 

satisfaction of employees of PT. Surya Mandiri Jaya Tangerang is influenced by variable 
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compensation, occupational safety and health and workload. On the other hand, 61.8% 

was caused by other variables not included in this study. 
 

 

Keyword: Compensation, Occupational Safety and Health (K3), Workload and Job 

Satisfaction. 

PENDAHULUAN.(1) Latar Belakang. 
Lingkungan industri yang kompetitif telah memacu setiap 

perusahaan dan organisasi  untuk terus meningkatkan dan 

memaksimalkan usaha serta potensi kerja yang dimiliki 

oleh karyawannya. Sumber daya manusia merupakan aset 

yang paling penting dalam suatu organisasi, karena 

merupakan roda penggerak yang mengarahkan, 

menggerakan dan mengembangkan, serta 

mempertahankan organisasi dalam berbagai tuntutan 

masyarakat dan zaman. 

Pengelolaan sumber daya manusia merupakan salah 

satu elemen paling berharga bagi perusahaan dan menjadi 

landasan utama dalam usaha pencapaian tujuan atau 

sasaran bisnis yang telah ditetapkan. Menyadari bahwa 

manusia merupakan faktor yang penting pada bagian 

produksi yang lebih dikenal dengan sebutan Human 

Investment, maka perusahaan harus lebih dituntut untuk 

mengendalikan sumber daya manusia secara efektif dan 

efisien, dengan kata lain perusahaan tidak akan berjalan 

secara efektif apabila tanpa pengendalian sumber daya 

manusia yang baik (Sisna, Mochammad dan Gunawan, 

2014). 

Perusahaan dan sumber daya manusia merupakan 

dua komponen yang memiliki hubungan yang saling 

terkait. Disatu sisi, perusahaan didirikan dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya, disisi 

lain karyawan mempunyai harapan dan kebutuhan 

tertentu yang bisa dipenuhi perusahaan, sehingga 

mendapatkan kepuasan kerja dalam bekerja. Apabila 

tenaga kerja diperlakukan secara tepat dan sesuai dengan 

harkat dan martabatnya, perusahaan akan mencapai hasil 

yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh 

perusahaan.  

Menurut Handoko (2005:193) kepuasan kerja adalah 

keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan dengan mana para karyawan memandang 

pekerjaannya. Menurut Rivai (2012) kepuasan kerja 

adalah penilaian dari pekerja tentang seberapa jauh 

pekerjaannya secara keseluruhan memuaskan 

kebutuhannya. Kepuasan kerja yang tinggi diharapkan 

membuat karyawan menjadi semakin setia kepada 

organisasi, semakin termotivasi dalam bekerja, merasa 

senang dalam bekerja, dan pada gilirannya akan 

meningkatkan produktivitas. Sikap ini dapat dicerminkan 

dari moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja yang 

dicapai oleh karyawan. Seorang pekerja yang merasa 

senang dengan pekerjaan yang dimiliki akan 

menimbulkan sikap positif dalam bekerja. Berbagai 

fasilitas dan jenis pekerjaan yang diberikan perusahaan 

akan selalu mendapat penilaian dari karyawannya 

sehingga akan menimbulkan persepsi pada karyawan dan 

akan berpengaruh terhadap kepuasan kerjanya.  

Adapun fenomena yang terjadi di PT. Surya Mandiri 

Jaya berdasarkan hasil wawancara dengan HRD yang 

menyatakan bahwa dalam tiga tahun terakhir terhitung 

mulai tahun 2016 sampai dengan 2018 angka karyawan 

yang keluar dibagian produksi selalu meningkat, selain itu 

sering terjadi adanya absensi tanpa keterangan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 

beberapa karyawan di PT. Surya Mandiri Jaya sebagai 

observasi awal penelitian, terdapat beberapa 

permasalahan mengenai keluhan karyawan yang merasa 

tidak puas terhadap kebijakan-kebijakan yang diberikan 

oleh perusahaan, diantaranya adalah tidak adanya bonus 

yang diberikan, prosedur K3 yang diterapkan kurang 

mendapat perhatian hal ini dapat terlihat dari beberapa 

perlengkapan APD (Alat Pelindung Diri) yang harus 

karyawan sediakan sendiri, dan beban kerja yang 

dirasakan karyawan terlalu tinggi, hal ini dikarenakan 

setiap ada karyawan yang keluar, perusahan tidak segera 

merekrut karyawan pengganti menyebabkan target 

produksi sering tidak tercapai tepat waktu yang berimbas 

pada penambahan jam kerja. Robbins (2008:11) 

menyatakan ada beberapa respon karyawan terhadap 

ketidakpuasan yaitu keluar, kesetiaan dan pengabaian. 

 

 (2) Rumusan Masalah. Berdasarkan latar belakang 

permasalahan dan agar pembahasan dan pemecahan 

masalah tidak menyimpang, maka peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh Kompensasi terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan PT. Surya Mandiri Jaya 

Tangerang? 

b.  Bagaimana pengaruh Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT. 

Surya Mandiri Jaya Tangerang? 

c. Bagaimana pengaruh Beban Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan PT. Surya Mandiri Jaya 

Tangerang? 

d. Bagaimana pengaruh Kompensasi, Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dan Beban Kerja secara 

bersama-sama terhadap Kepuasan Kerja karyawan 

PT. Surya Mandiri Jaya Tangerang?  

(3) Batasan Masalah. Berdasarkan rumusan masalah 

diatas maka peneliti membatasi penelitiannya sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada karyawan bagian 

produksi PT. Surya Mandiri Jaya Tangerang. 

2. Handoko (2000:193) menyatakan bahwa kepuasan 

kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional 

yang menyenangkan atau tidak menyenangkan 

bagaimana para karyawan memandang pekerjaan 

mereka. Adapun indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini menurut Luthans (2006:243) adalah : 

a. The work it self (pekerjaan itu sendiri) 

b. Pay (gaji) 

c. Promotion Opportunity (kesempatan promosi) 

d. Supervision (atasan) 
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e. Co-worker (rekan kerja) 

f. Working condition (kondisi kerja) 

3. Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima 

karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka 

pada perusahaan (Rivai, 2004:357). Indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini dikutip dari Simamora 

(2004:445) yaitu : 

a. Upah dan gaji 

b. Insentif 

c. Tunjangan 

d. Fasilitas 

4. Keselamatan dan kesehatan kerja adalah segala daya 

upaya dan pemikiran yang dilakukan dalam rangka 

mencegah, menanggulangi dan mengurangi terjadinya 

kecelakaan dan dampaknya melalui langkah-langkah 

identifikasi, analisa dan pengendalian bahaya dengan 

menerapkan sistem pengendalian bahaya secara tepat 

dan melaksanakan perundang-undangan tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja (Kemenaker, 2005). 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini dikutip 

dari Miner, J.B. (1992) yaitu : 

a. Pelatihan keselamatan 

b. Kontrol lingkungan kerja 

c. Pengawasan dan disiplin 

d. Publikasi keselamatan kerja 

e. Peningkatan kesadaran keselamatan dan kesehatan 

kerja 

5. Menurut Menpan (1997:46) beban kerja adalah 

sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang 

jabatan dalam jangka waktu tertentu. Indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini dikutip dari Putra 

(2012:22) yaitu : 

a. Target yang harus dicapai 

b. Kondisi pekerjaan 

c. Standar pekerjaan 

 

Kerangka Penelitian 

   
 

 

H1 

H2 

H3 

H4 

 

Hipotesis 
H1 : Ada pengaruh kompensasi terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Surya Mandiri Jaya Tangerang. 

H2 : Ada  pengaruh  keselamatan  dan  kesehatan  

kerja  (K3) terhadap kepuasan kerja karyawan PT Surya 

Mandiri Jaya Tangerang. 

H3 : Ada pengaruh beban kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Surya Mandiri Jaya Tangerang. 

H4 : Ada pengaruh kompensasi, keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) dan  beban  kerja  secara bersama-

sama  terhadap  kepuasan  kerja karyawan PT. Surya 

Mandiri Jaya Tangerang. 

 

METODE PENELITIAN. (1) Objek dan subjek 

Penelitian. Obyek penelitian adalah variabel Kepuasan 

Kerja, Kompensasi, Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dan Beban Kerja. Subyek dalam penelitian ini 

adalah karyawan bagian produksi PT. Surya Mandiri Jaya 

Tangerang. (2)teknik Pengumpulan Data. a. Observasi b. 

Wawancara c. Angket atau Kuesioner. (3) Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan bagian produksi PT. Surya 

Mandiri Jaya Tangerang yang berjumlah 120 orang.  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah mengacu 

pada pendapat Slovin, ukuran sampel yang bisa diambil 

dalam suatu penelitian yang mempunyai jumlah populasi 

lebih dari 100 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampel acak sederhana (simple random 

sampling). Responden pada penelitian ini adalah 

Karyawan PT. Surya Mandiri Jaya Tangerang pada 

bagian produksi sebanyak 92 karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN.(1) Pembahasan 

dan Implikasi Manajerial. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variabel independen (bebas) yaitu 

Kompensasi, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

Beban Kerja terhadap Kepuasan kerja sebagai variabel 

dependen (terikat). Pembahasan dan hasil dari penelitian 

ini adalah: 

1. Nilai konstanta regresi atau nilai tetap kepuasan 

kerja bersifat positif yaitu 18,383, ini menunjukkan 

nilai tetap kepuasan kerja sebelum dipengaruhi oleh 

variabel kompensasi, keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) dan beban kerja. Nilai yang positif berarti 

kepuasan kerja karyawan PT. Surya Mandiri Jaya 

Tangerang dalam kondisi baik, tapi juga diperlukan 

untuk memperhatikan nilai kepuasan kerja supaya 

tetap baik. 

2. Variabel kompensasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT.  Surya Mandiri Jaya Tangerang 

menunjukan pengaruh yang signifikan yaitu  thitung 

sebesar 2,083 > ttabel 1,984 dengan tingkat 

signifikansi 0,040 < 0,05, ini berarti variabel 

kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Implikasi manajerial dari hasil penelitian 

ini menerangkan arti pentingnya meningkatkan 

kompensasi yang mencukupi para karyawan dengan 

menerapkan mekanisme gaji, insentif, tunjangan dan 

fasilitas  yang tepat supaya kepuasan kerja karyawan 

PT.  Surya Mandiri Jaya Tangerang meningkat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Iroth 

dkk (2018) yang menemukan pengaruh signifikan 

variabel kompensasi terhadap kepuasan kerja. 

3. Variabel keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT.  Surya Mandiri Jaya 

Tangerang menunjukan pengaruh yang signifikan 

yaitu thitung sebesar 2,775 > ttabel 1,984 dengan tingkat 

signifikansi  0,007 < 0,050, ini berarti variabel 

Kompensasi  

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (K3) 

Beban Kerja 

Kepuasan Kerja 



keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Implikasi manajerial dari 

penelitian ini menjelaskan arti pentingnya 

keselamatan dan kesehatan kerja secara signifikan 

dengan mengefektifkan pelatihan keselamatan, 

kontrol lingkungan kerja, pengawasan disiplin, 

publikasi keselamatan kerja dan peningkatan 

kesadaran supaya mereka lebih kompetitif. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Kurniawan 

(2016) yang  menemukan pengaruh signifikan 

variabel keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 

kepuasan kerja. 

4. Variabel beban kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT.  Surya Mandiri Jaya Tangerang 

menunjukan bahwa  thitung sebesar -0,363 < ttabel 

1,984 dengan tingkat signifikansi 0,717 > 0,050, ini 

berarti variabel beban kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja sehingga Ho 

diterima dan Ha ditolak. Implikasi manajerial dari 

penelitian ini menjelaskan jika beban kerja 

dinaikkan maka kepuasan kerja karyawan akan 

turun. Beban kerja diturunkan dengan 

mengefektifkan target yang harus dicapai, kondisi 

pekerjaan dan standar pekerjaan. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Mahendrawan dan 

Indrawati (2015) yang menemukan pengaruh negatif 

dan tidak signifikan variabel beban kerja terhadap 

kepuasan kerja. 

5. Sesuai dengan uji F diperoleh Fhitung adalah 20,559  

> Ftabel 2,740 dengan tingkat signifikansi 0,000, lebih 

kecil dari 0,050, sehingga diartikan bahwa 

kompensasi, keselamatan dan kesehatan kerja serta 

beban kerja berpengaruh signifikan secara bersama-

sama terhadap kepuasan kerja, yang berarti 

pentingnya membangun kompensasi yang sesuai, 

keselamatan dan kesehatan kerja yang terus 

ditingkatkan dan penetapan beban kerja kerja 

karyawan yang bijak agar dapat meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan PT.  Surya Mandiri Jaya 

Tangerang dan menghasilkan output kinerja yang 

berkualitas dan berkesinambungan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN.(1) Kesimpulan. 

Penelitian ini adalah penelitian dengan metode analisis 

deskriptif dan statistika yang dilatarbelakangi adanya 

penurunan kepuasan kerja karyawan PT Surya Mandiri 

Jaya Tangerang, terutama yang berkaitan dengan 

penerapan kompensasi, keselamatan dan kesehatan kerja 

dan beban kerja. Hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta regresi atau nilai tetap kepuasan 

kerja bersifat positif yang berarti kepuasan kerja 

karyawan sudah cukup baik, tetapi tetap diperlukan 

usaha mempertahankannya dan membuatnya lebih 

baik lagi. 

2. Variabel  kompensasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT Surya Mandiri Jaya Tangerang  

menunjukan pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Jika kompensasi dinaikkan maka kepuasan 

kerja karyawan juga akan naik. Kompensasi 

dinaikan dengan menerapkan mekanisme gaji, 

insentif, tunjangan dan fasilitas  yang tepat supaya 

kepuasan kerja karyawan PT Surya Mandiri Jaya 

Tangerang  meningkat.  

3. Variabel  keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT Surya Mandiri Jaya 

Tangerang menunjukan pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Jika keselamatan dan 

kesehatan kerja dinaikkan maka kepuasan kerja 

karyawan juga akan naik. Keselamatan dan 

kesehatan kerja dinaikan dengan mengefektifkan 

pelatihan keselamatan, kontrol lingkungan kerja, 

pengawasan disiplin, publikasi keselamatan kerja 

dan peningkatan kesadaran memiliki kepuasan pada 

hasil kerja mereka. 

4. Variabel  beban kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT Surya Mandiri Jaya Tangerang  

menunjukan pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Jika beban kerja dinaikkan 

maka kepuasan kerja karyawan akan turun. Beban 

kerja diturunkan dengan mengefektifkan target yang 

harus dicapai, kondisi pekerjaan dan standar 

pekerjaan. 

5. Sesuai dengan uji F mengindikasikan bahwa 

kompensasi,  keselamatan dan kesehatan kerja dan 

beban kerja berpengaruh signifikan secara bersama-

sama terhadap kepuasan kerja, yang berarti 

diperlukan mempertahankan kompensasi yang tepat, 

keselamatan dan kesehatan kerja yang terus 

diedukasi dan beban kerja kerja karyawan yang 

sesuai agar dapat meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan PT Surya Mandiri Jaya Tangerang  dan 

menghasilkan kinerja yang berkualitas. 

(2) Saran 

1. Hendaknya pihak PT Surya Mandiri Jaya Tangerang  

memperbaiki sistem penggajian, insentif, tunjangan 

dan memfasilitasi karyawan dengan tepat, selain itu 

perusahaan diharapkan dapat memberikan 

kompensasi selain dari gaji yang dimana dapat 

meningkatkan kepuasan kerja juga dapat 

meningkatkan semangat dalam bekerja pada 

karyawan, seperti bonus sebagai tambahan. 

2. Sebaiknya sinergi karyawan dan manajemen selalu 

berusaha mengembangkan usaha keselamatan dan 

kesehatan kerja di tempat kerja dengan memberikan 

peralatan kerja yang memadai seperti menyiapkan 

alat P3K, perusahaan juga harus melaksanakan 

sosialisasi pencegahan kecelakaan pada tempat 

bekerja dengan baik, perusahaan melaksanakan 

kesehatan kerja dalam hal menjaga kebersihan 

lingkungan kerja. Disarankan pihak perusahaan 

untuk meminimalisir kecelakaan dengan 

menyediakan perlengkapan APD lengkap yang 

sesuai standar untuk dipergunakan karyawan. 

3. Perusahaan seharusnya tidak terlalu tinggi dalam 

menetapkan target dan tuntutan tugas untuk 

mengurangi beban kerja berlebih yang dirasakan 
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karyawan. Atasan perlu memberikan umpan balik 

yang positif untuk meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. Perusahaan diharapkan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan pemberian 

waktu yang cukup untuk menyelesaikan suatu 

penugasan untuk meringankan beban kerja. 

4. Nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini 

menunjukkan kepuasan kerja karyawan PT Surya 

Mandiri Jaya Tangerang sebagian besar dipengaruhi 

oleh variabel kompensasi, keselamatan dan 

kesehatan kerja dan beban kerja. Kepuasan kerja 

juga disebabkan oleh variabel lain yang tidak ada 

dalam penelitian ini. Disarankan untuk penelitian 

selanjutnya untuk meneliti variabel lain yang 

mempengaruhi kepuasan kerja selain kompensasi, 

keselamatan dan kesehatan kerja dan beban kerja, 

seperti self efficacy dan self esteem. 
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